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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis pengaruh employee well-being, family 
supportive supervisor behavior, dan job satisfaction terhadap work engagement pada guru di Yayasan 
Pendidikan Handayani, Kota Bekasi. Metode yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory 
research) dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linear berganda. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 83 guru yang 
dipilih dengan metode non-probability sampling melalui teknik sampling jenuh. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa: (1) secara parsial, employee well-being berpengaruh positif dan signifikan terhadap work 
engagement, ditunjukkan oleh nilai thitung = 3,203 > ttabel = 1,66 dengan signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan 
demikian, hipotesis pertama diterima. (2) Family supportive supervisor behavior juga memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap work engagement, ditunjukkan oleh thitung = 2,235 > ttabel = 1,66 dengan 
signifikansi 0,028 < 0,05. Hipotesis kedua diterima. (3) Job satisfaction terbukti memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap work engagement, dengan nilai thitung = 2,880 > ttabel = 1,66 dan 
signifikansi 0,005 < 0,05. Sehingga hipotesis ketiga diterima. (4) Secara simultan, employee well-being, 
family supportive supervisor behavior, dan job satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap work 
engagement, dengan nilai Fhitung = 32,239 > Ftabel = 4,04 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dari ketiga 
variabel yang diteliti, employee well-being merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan 
work engagement guru di Yayasan Pendidikan Handayani Kota Bekasi. 

 

Kata kunci: Employee Well-Being, Family Supportive Supervisor Behavior, Job Satisfaction, Work 
Engagement 

Abstract 
This study aims to identify and analyze the influence of employee well-being, family supportive supervisor 
behavior, and job satisfaction on work engagement among teachers at Yayasan Pendidikan Handayani, 
Bekasi City. The research employed an explanatory design, with data collected through questionnaires. 
Data were analyzed using multiple linear regression. The sample consisted of 83 teachers, selected through 
a non-probability sampling method with a saturated sampling technique. The results of the analysis indicate 
that: (1) partially, employee well-being has a positive and significant effect on work engagement, as shown 
by the value of tcount = 3.203 > ttable = 1.66 with a significance level of 0.002 < 0.05. Thus, the first 
hypothesis is accepted. (2) Family supportive supervisor behavior also shows a positive and significant 
effect on work engagement, with tcount = 2.235 > ttable = 1.66 and a significance level of 0.028 < 0.05, 
leading to the acceptance of the second hypothesis. (3) Job satisfaction is proven to have a positive and 
significant effect on work engagement, with tcount = 2.880 > ttable = 1.66 and a significance level of 0.005 
< 0.05, confirming the third hypothesis. (4) Simultaneously, employee well-being, family supportive 
supervisor behavior, and job satisfaction have a positive and significant effect on work engagement, with 
Fcount = 32.239 > Ftable = 4.04 and a significance level of 0.000 < 0.05. Among the three variables 
examined, employee well-being is the most dominant factor influencing the work engagement of teachers 
at Yayasan Pendidikan Handayani, Bekasi City. 
 

Keyword: Employee Well-Being, Family Supportive Supervisor Behavior, Job Satisfaction, Work 
Engagement 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter bangsa 

sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas pendidikan yang baik tidak 
hanya memengaruhi perkembangan individu, tetapi juga memberikan dampak signifikan bagi 
kemajuan masyarakat secara luas. Dalam hal ini, guru menempati posisi yang sangat strategis 
karena berfungsi tidak sekadar sebagai pengajar pengetahuan, melainkan juga sebagai 
pembentuk karakter, nilai moral, serta keterampilan peserta didik. Oleh sebab itu, tingkat 
keterikatan guru terhadap pekerjaannya menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan. 

Salah satu konsep yang banyak ditelaah dalam manajemen sumber daya manusia adalah 
work engagement, yaitu kondisi psikologis ketika seseorang memiliki ikatan emosional maupun 
intelektual yang kuat terhadap pekerjaannya (Schaufeli et al., 2018). Individu dengan tingkat work 
engagement yang tinggi umumnya menunjukkan energi, dedikasi, serta penghayatan penuh 
dalam menjalankan tugasnya, sehingga berdampak positif pada produktivitas dan kualitas kinerja. 

Namun demikian, laporan State of the Global Workplace oleh Gallup (2021) menunjukkan 
bahwa tingkat work engagement di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, masih relatif 
rendah. Hanya sekitar 22 persen karyawan yang benar-benar merasa terlibat dalam 
pekerjaannya, sedangkan sisanya berada pada kategori kurang terlibat bahkan tidak terlibat aktif. 
Fenomena ini juga terlihat pada sektor pendidikan, khususnya di kalangan guru yang menghadapi 
berbagai tantangan, seperti beban kerja yang tinggi, minimnya dukungan organisasi, serta 
ketidakpuasan terhadap sistem kompensasi. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya 
kualitas pembelajaran dan tidak tercapainya standar mutu pendidikan yang diharapkan. 

Situasi serupa ditemukan di Yayasan Pendidikan Handayani Kota Bekasi yang menaungi 
sekolah Santa Maria Monica mulai dari tingkat PG/TK hingga SMK. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara awal, diketahui bahwa tingkat work engagement guru masih tergolong rendah. 
Hal ini tampak dari tingginya tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, rendahnya motivasi mengajar, 
serta minimnya partisipasi dalam kegiatan sekolah. Beberapa guru juga menunjukkan gejala 
kelelahan emosional, mudah frustrasi ketika menghadapi masalah pekerjaan, serta kurang 
memiliki dedikasi dalam menjalankan tanggung jawab. Kondisi ini tentu menjadi masalah serius 
karena akan memengaruhi mutu pendidikan serta menghambat pencapaian visi yayasan dalam 
menghasilkan lulusan yang unggul, beriman, peduli terhadap sesama, kompetitif, dan mandiri. 

Berbagai penelitian sebelumnya mengungkap bahwa work engagement dipengaruhi oleh 
faktor organisasi, pekerjaan, maupun individu (Sun & Bunchapattanasakda, 2019). Salah satu 
faktor yang menonjol adalah employee well-being, yaitu kondisi kesejahteraan karyawan yang 
mencakup aspek fisik, psikologis, maupun sosial. Guru yang merasa sejahtera, memperoleh 
dukungan, dan berada dalam lingkungan kerja yang positif, cenderung lebih bersemangat serta 
loyal terhadap profesinya. Selain itu, peran atasan juga sangat menentukan. Konsep family 
supportive supervisor behavior (Hammer et al., 2015) menjelaskan bahwa dukungan emosional 
maupun instrumental dari atasan dalam menyeimbangkan peran kerja dan keluarga dapat 
meningkatkan keterlibatan kerja secara signifikan. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah job 
satisfaction, di mana guru yang merasa puas dengan kompensasi, kesempatan pengembangan 
karier, maupun suasana kerja akan memiliki motivasi lebih tinggi serta rasa memiliki terhadap 
organisasi. 

Walaupun sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh employee well-being, family 
supportive supervisor behavior, dan job satisfaction terhadap work engagement di berbagai 
sektor, namun kajian pada konteks guru di yayasan pendidikan masih relatif terbatas. Padahal, 
karakteristik pekerjaan guru berbeda dengan profesi lain karena mereka menghadapi tuntutan 
profesional sekaligus emosional dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan literatur sekaligus memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi work engagement guru. 

Atas dasar uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh employee 
well-being, family supportive supervisor behavior, dan job satisfaction terhadap work engagement 
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guru di Yayasan Pendidikan Handayani Kota Bekasi, baik secara parsial maupun simultan. Hasil 
yang diperoleh diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan 
kajian manajemen sumber daya manusia, tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi 
pengelola yayasan dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan keterikatan kerja guru 
secara berkelanjutan. 

 
Kajian Pustaka 

Konsep work engagement menjadi perhatian utama dalam literatur manajemen sumber 
daya manusia karena keterkaitannya dengan kinerja dan produktivitas individu. Schaufeli et al. 
(2018) mendeskripsikan work engagement sebagai kondisi psikologis positif yang ditandai oleh 
tiga aspek utama, yaitu semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan keterhanyutan dalam 
pekerjaan (absorption). Individu dengan keterikatan kerja tinggi biasanya menunjukkan energi 
yang kuat, komitmen penuh, serta konsentrasi mendalam dalam melaksanakan tugas. 

Faktor pertama yang memengaruhi keterikatan kerja adalah employee well-being. Wright & 
Cropanzano (2000) menegaskan bahwa kesejahteraan karyawan, baik secara fisik maupun 
psikologis, berhubungan erat dengan kinerja serta loyalitas terhadap organisasi. Temuan terbaru 
dari Yu et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa employee well-being berkontribusi dalam 
mengurangi stres kerja, meningkatkan kepuasan, serta memperkuat work engagement. 

Selain itu, dukungan supervisor juga memainkan peran penting. Hammer et al. (2015) 
memperkenalkan konsep family supportive supervisor behavior (FSSB) yang menekankan 
pentingnya empati, fleksibilitas, serta dukungan emosional dan instrumental dari atasan terhadap 
bawahan dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan keluarga. Penelitian Natria & Etikariena 
(2022) membuktikan bahwa supervisor yang memberikan dukungan pada aspek keluarga mampu 
meningkatkan motivasi dan keterikatan kerja karyawan secara signifikan. 

Faktor berikutnya adalah job satisfaction atau kepuasan kerja. Robbins (2016) 
mendefinisikannya sebagai sikap positif individu terhadap pekerjaannya, yang terbentuk dari 
kesesuaian antara ekspektasi dan realitas, termasuk dalam aspek kompensasi, sistem 
pengawasan, hubungan dengan rekan kerja, hingga peluang pengembangan karier. Penelitian 
Tentama (2019) menunjukkan bahwa guru dengan kepuasan kerja tinggi memiliki semangat lebih 
besar, rasa tanggung jawab tinggi, serta keterikatan yang kuat terhadap sekolah tempat mereka 
mengajar. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Employee well-being berpengaruh positif terhadap work engagement. 
2. Family supportive supervisor behavior berpengaruh positif terhadap work engagement. 
3. Job satisfaction berpengaruh positif terhadap work engagement. 
4. Employee well-being, family supportive supervisor behavior, dan job satisfaction secara 

simultan berpengaruh positif terhadap work engagement. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research, 

yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel 
dependen. Populasi penelitian mencakup seluruh guru yang berada di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Handayani Kota Bekasi dengan jumlah 83 orang. Karena populasi relatif kecil, 
digunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berbasis skala Likert 1–5 yang dirancang untuk 
mengukur empat variabel utama, yaitu employee well-being (X1), family supportive supervisor 
behavior (X2), job satisfaction (X3), serta work engagement (Y). Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda guna menguji pengaruh parsial maupun simultan 
antarvariabel. Selain itu, dilakukan pula uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik (normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) untuk memastikan kualitas data yang digunakan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 83 guru yang menjadi responden di Yayasan 

Pendidikan Handayani Kota Bekasi, diperoleh gambaran mengenai profil responden serta temuan 
statistik penelitian. Sebagian besar responden merupakan guru dengan pengalaman kerja lebih 
dari lima tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mereka sudah cukup familiar dengan budaya 
organisasi serta memiliki pemahaman yang baik mengenai dinamika pekerjaan di sekolah. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas memperlihatkan bahwa seluruh instrumen penelitian 
memenuhi syarat yang ditetapkan. Dengan demikian, butir-butir pertanyaan dalam kuesioner 
terbukti valid dan konsisten dalam mengukur variabel yang diteliti. Selain itu, hasil uji asumsi klasik 
yang meliputi normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas juga terpenuhi, sehingga 
model regresi dinyatakan layak digunakan untuk analisis lanjutan. 

Temuan dari uji regresi linear berganda mengungkapkan bahwa variabel employee well-
being, family supportive supervisor behavior, dan job satisfaction berpengaruh signifikan terhadap 
work engagement, baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial, variabel employee well-
being muncul sebagai faktor paling dominan dengan nilai thitung = 3,203 > ttabel = 1,66 dan 
signifikansi 0,002. Artinya, semakin baik tingkat kesejahteraan guru, semakin tinggi pula 
keterikatan mereka pada pekerjaan. Selanjutnya, variabel family supportive supervisor behavior 
juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan thitung = 2,235 > ttabel = 1,66 dan signifikansi 
0,028. Hasil ini menegaskan bahwa dukungan kepala sekolah atau supervisor, terutama dalam 
memahami kondisi keluarga guru, mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan kerja. 
Sementara itu, variabel job satisfaction memberikan kontribusi positif yang signifikan dengan nilai 
thitung = 2,880 > ttabel = 1,66 dan signifikansi 0,005, yang berarti guru yang merasa puas 
terhadap pekerjaannya dan fasilitas yang tersedia lebih cenderung memiliki keterikatan kerja yang 
tinggi. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung = 32,239 > Ftabel = 4,04 dengan 
signifikansi 0,000. Hal ini membuktikan bahwa secara bersama-sama, ketiga variabel bebas 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement guru. Selain itu, nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,552 mengindikasikan bahwa 55,2% variasi work engagement 
dapat dijelaskan oleh employee well-being, family supportive supervisor behavior, dan job 
satisfaction, sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam 
penelitian ini 

. 

Employee Engagement 
(Variabel Y) 

Job Satisfaction 
(Variabel X3) 

Dimensi: 

Family Supportive Supervisor 
Behavior 

(Variabel X2) 

Employee Well-Being 

(Variabel X1) 

Dimensi: 
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PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa employee well-being menjadi faktor paling dominan 

dalam memengaruhi work engagement guru. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sitorus (2024) dan Utari (2023), yang sama-sama menyoroti peran penting 
kesejahteraan karyawan dalam meningkatkan keterikatan kerja. Guru yang merasa tercukupi 
secara fisik, psikologis, maupun sosial cenderung lebih termotivasi dalam melaksanakan tugas, 
menunjukkan loyalitas tinggi terhadap sekolah, serta mampu menjaga semangat meskipun 
menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Dalam lingkup pendidikan, 
kesejahteraan guru juga berhubungan erat dengan kualitas interaksi mereka dengan peserta 
didik, yang pada akhirnya berimplikasi pada mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Selanjutnya, pengaruh positif family supportive supervisor behavior terhadap work 
engagement memperlihatkan betapa pentingnya peran kepemimpinan suportif dalam institusi 
pendidikan. Hasil ini sejalan dengan teori Hammer et al. (2015) yang menjelaskan bahwa 
dukungan emosional dan instrumental dari atasan dapat membangun persepsi positif karyawan 
terhadap organisasi, mendorong motivasi, serta memperkuat keterlibatan kerja. Dalam konteks 
sekolah, kepala sekolah yang mampu memahami keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 
kehidupan pribadi guru akan menciptakan iklim kerja yang lebih kondusif. Hal tersebut membuat 
guru merasa dihargai sehingga lebih berkomitmen dalam memberikan kinerja terbaik. 

Selain itu, faktor job satisfaction juga terbukti berperan signifikan. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Tentama (2019) serta Siew (2022) yang menegaskan bahwa kepuasan kerja 
memiliki hubungan erat dengan keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya. Guru yang merasa 
puas dengan aspek kompensasi, hubungan antar rekan kerja, peluang pengembangan karier, 
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serta keadilan dalam kebijakan organisasi akan memiliki rasa memiliki (sense of belonging) yang 
kuat terhadap sekolah. Tingkat kepuasan kerja tersebut tidak hanya memengaruhi sikap guru 
terhadap pekerjaannya, tetapi juga menentukan kualitas proses pembelajaran yang diberikan 
kepada siswa. 

 

            
 

          
 

         
 

           
 
Secara keseluruhan, temuan penelitian mengungkapkan bahwa perpaduan antara 

employee well-being, family supportive supervisor behavior, dan job satisfaction mampu 
menjelaskan lebih dari separuh variasi dalam work engagement pada guru. Artinya, keterikatan 
kerja tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi personal, melainkan juga sangat ditentukan oleh 
dukungan dari organisasi serta tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Oleh karena itu, pihak 
manajemen sekolah perlu menyusun strategi yang komprehensif dengan menekankan 
peningkatan kesejahteraan guru, membangun gaya kepemimpinan yang suportif, serta menjaga 
kepuasan kerja agar keterikatan kerja dapat terwujud secara maksimal.
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SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh employee well-being, family supportive 
supervisor behavior, dan job satisfaction terhadap work engagement pada guru di Yayasan 
Pendidikan Handayani Kota Bekasi. Berdasarkan hasil analisis terhadap 83 responden, diperoleh 
beberapa poin utama: 
1. Employee well-being terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap work 

engagement. Guru yang merasakan kesejahteraan secara fisik, mental, dan sosial 
menunjukkan semangat, dedikasi, serta keterikatan lebih tinggi pada pekerjaannya. 

2. Family supportive supervisor behavior juga berkontribusi positif secara signifikan terhadap 
work engagement. Dukungan berupa empati, fleksibilitas, serta perhatian kepala sekolah 
terhadap kondisi keluarga guru mampu memperkuat keterlibatan guru dalam aktivitas 
mengajar. 

3. Job satisfaction memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement. Guru 
yang merasa puas terhadap kompensasi, lingkungan kerja, serta kebijakan sekolah cenderung 
lebih termotivasi untuk memberikan kinerja optimal. 

4. Ketiga variabel independen tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap work 
engagement, dengan employee well-being menjadi faktor yang paling dominan. 

 

Implikasi Praktis 
Temuan penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan Yayasan Pendidikan Handayani maupun institusi pendidikan lainnya, di antaranya: 
1. Meningkatkan kesejahteraan guru (employee well-being) 

Yayasan perlu fokus pada aspek kesejahteraan fisik (lingkungan kerja yang aman dan 
nyaman), psikologis (dukungan terhadap kesehatan mental dan pengelolaan stres), serta 
sosial (hubungan baik antar kolega). Langkah konkret dapat berupa penyediaan fasilitas 
pendukung, program keseimbangan kerja–kehidupan, serta pelatihan manajemen stres. 

2. Mengembangkan kepemimpinan suportif (family supportive supervisor behavior) 
Kepala sekolah diharapkan mengadopsi pola kepemimpinan yang lebih empatik, fleksibel, dan 
terbuka dalam mendukung kebutuhan guru, terutama terkait keseimbangan kerja dan 
keluarga. Program pelatihan kepemimpinan berbasis family supportive dapat menjadi strategi 
efektif untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif. 

3. Meningkatkan kepuasan kerja (job satisfaction) 
Yayasan sebaiknya melakukan evaluasi terhadap kebijakan kompensasi, promosi, serta 
sistem penghargaan agar sesuai dengan harapan guru. Selain itu, melibatkan guru dalam 
proses pengambilan keputusan sekolah akan memperkuat rasa memiliki sekaligus 
meningkatkan kepuasan kerja. 
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Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 
1. Penelitian mendatang dapat diperluas dengan melibatkan guru dari yayasan lain maupun 

sekolah negeri, sehingga hasilnya lebih generalisabel. 
2. Disarankan menggunakan metode campuran (mixed methods) agar dapat menggali lebih 

dalam aspek kualitatif, seperti pandangan guru mengenai dukungan supervisor atau 
pemaknaan terhadap kesejahteraan kerja. 

3. Variabel tambahan seperti motivasi intrinsik, budaya organisasi, dan beban kerja dapat 
dipertimbangkan sebagai faktor lain yang memengaruhi work engagement. 
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